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Abstrak:  

Tindakan spinal anestesi menyebabkan berbagai komplikasi. Penurunan 

tekanan darah merupakan salah salah komplikasi yang sering terjadi pada 

pasien spinal anestesi. Salah satu penanganan penurunan tekanan darah adalah 

dengan pemberian co-loading cairan kristaloid. Co-loading merupakan bagian 

dari tindakan pemberian cairan yang dilakukan sesaat setelah tindakan anestesi 

spinal. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

yang digunakan yakni observasi deskriptif. Pendekatan yang digunakan saat 

penelitian adalah cross sectional yaitu suatu penelitian dengan mempelajari 

dinamika dengan cara pendekatan observasi yang dilakukan sekali saja. 

Populasi dalam penelitian ini didapatkan 220 responden yang dilakukan 

tindakan spinal anestesi. Sampel pada penelitian ini didapatkan 70 responden 

yang mengalami penurunan tekanan darah dengan spinal anestesi. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar 

observasi,bed side monitor. Analisis data menggunakan, analisis univariat.  

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa responden yang mengalami 

peningkatan tekanan darah setelah co-loading cairan sebanyak  (80%) 

responden, sebanyak (8,6%) mengalami penurunan tekanan darah dan sebanyak 

(11,4%) tidak mengalami perubahan tekanan darah. Hasil penelitian ini yang 

didapatkan di Rumah Sakit Jatiwinangun Purwokerto. 
 

Kata Kunci: Co-loading cairan, Perubahan tekanan darah, Spinal anestesi. 

 

Abstract:  

The act of spinal anesthesia causes a variety of complications. Lowering blood 
pressure is one of the complications that often occur in spinal anesthesia 

patients. One of the treatments for lowering blood pressure is by giving co-

loading crystalloid fluids. Co-loading is part of the act of administering fluids 
that is carried out immediately after the spinal anesthesia action. This study 

includes quantitative research with the type of research used, namely 
descriptive observation. The approach used during the research is cross 

sectional, which is a study by studying dynamics by means of an observation 
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approach that is carried out only once. The population in this study was 220 
respondents who were treated with spinal anesthesia. The sample in this study 

was obtained from 70 respondents who experienced a decrease in blood 

pressure with spinal anesthesia. The sampling technique in this study uses the 
purposive sampling method. The measuring tools used in this study are 

observation sheets, bed side monitors. Data analysis using, univariate analysis. 
Based on the results of this study, it was found that respondents who 

experienced an increase in blood pressure after co-loading fluids as many as 

(80%) respondents, as many as (8.6%) experienced a decrease in blood 
pressure and as many as (11.4%) did not experience a change in blood 

pressure. The results of this study were obtained at Jatiwinangun Hospital 
Purwokerto. 

 

Keywords: Co-loading fluid, Changes in blood pressure, Spinal anesthesia. 

 

Pendahuluan 
Anestesi spinal merupakan prosedur anestesi yang biasa digunakan pada operasi 

di perut dan tubuh bagian bawah. Metode anestesi ini melibatkan penyuntikan anestesi 

lokal ke dalam ruang subarachnoid. Saat ini telah banyak perkembangan  dalam praktek 

anestesi spinal. Prosedur ini sering dipilih karena obat mempunyai onset kerja yang 

cepat, short-acting, memberikan analgesia yang cukup, serta memiliki risiko toksisitas 

yang rendah (Longdong et al., 2013).  

Hipotensi merupakan suatu komplikasi yang sering ditemukan pada pasien 

dengan anestesi spinal. Hipotensi sering menimbulkan gejala yang mengganggu  seperti 

mual, muntah, dan pusing (Simin et al., 2012). Faktor – faktor yang dapat menjadi 

penyebab terjadinya hipotensi pada pasien dengan regional anestesi adalah posisi 

pasien,kondisi pasien, ketinggian blok simpatis dan obat regional anestesi (Utomo, 

2020). Kejadian hipotensi apabila berlangsung lama, dapat mengakibatkan kekurangan 

oksigen dalam jaringan sebagai pertahanan fungsi tubuh. Komplikasi yang tidak 

ditangani dengan cepat dapat mengakibatkan kematian pada pasien (Azizah et al., 

2016). 

Hipotensi pada pasien intraoperatif dengan tindakan anestesi spinal merupakan 

suatu komplikasi yang dapat mengakibatkan kerusakan organ dan fungsi jaringan tubuh 

pasien, bahkan dapat menyebabkan kematian jika 
tidak segera ditangani dengan tepat (Rustini et al., 2016). Penatalaksanaan yang 

tepat dilakukan pada pasien yang mengalami hipotensi adalah dengan pemberian co-

loading cairan kristaloid dan pemberian obat - obatan vasopresor yang membantu 

meningkatkan serta menjaga hemodinamik tetap normal, seperti, MAP, pengeluaran 

urin, tekanan vena sentral dan kadar oksigen dalam darah (Savitri et al., 2018).  

Penelitian terkait pemberian cairan dalam mengatasi penurunan tekanan darah 

pasca spinal anestesi sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti (Azizah et al., 

2016), penelitiannya membandingkan efek pemberian cairan kristaloid dan koloid 

terhadap tekanan darah pada pasien sectio caesarea dengan anestesi spinal. Hasil dari 

penelitiannya mengatakan bahwa cairan jenis koloid dan kristaloid sama efektifnya 
dalam mempertahankan tekanan darah pada ibu hamil dengan sectio caesarea yang 
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dilakukan anestesi spinal. Mercier, et al., (2013) menemukan kasus kejadian hipotensi 

setelah anestesi spinal sebanyak 15-33%. Kejadian hipotensi yang sering ditemui pada 

pasien Sectio Caesarea dengan anestesi spinal sebanyak 83,6%, sedangkan pada pasien 

bedah umum sebanyak 9,6% (Arif., 2015). Penelitian yang dilakukan Ni Komang Dewi 

Kristina (2022) menunjukan bahwa kejadian hipotensi intra operasi pada pasien 

orthopedi dengan spinal anestesi menunjukkan sebagian besar responden tidak 

mengalami hipotensi yaitu sebanyak 37 orang (72,5%) dan responden yang mengalami 

hipotensi intra operasi yaitu sebanyak 14 orang (27,5%). Hasil penelitian Fauzan, 

Tayianto, & Sitanggang (2016) menemukan bahwa pasien geriatri yang menjalani 

operasi urologi dengan anestesi spinal tidak mengalami perubahan hemodinamik yang 

signifikan sehingga tekanan darah pasien berada dalam rentan normal. Sebanyak 114 

pasien dilibatkan dalam penelitian ini, 62 di antaranya mengalami hipotensi 

intraoperatif dan 52 di antaranya tidak mengalami hipotensi intraoperatif  maka 

kejadian hipotensi adalah 54,4% (Jin Ya-Nan et al., 2021). Data pada penelitian 

menyatakan bahwa kejadian hipotensi masih di angka yang tinggi, terdapat angka 

kejadian hipotensi pada pasien spinal anestesi sebanyak 40% (Yonathan, 2014).  

Data yang didapatkan pada penelitian yaitu angka kejadian hipotensi dengan 

anestesi spinal sebanyak 14 dari 18 orang ditandai dengan penurunan sistol darah 

sebanyak 20% (Fikran et al., 2016). Hipotensi yang tidak ditangani dengan baik dan 

cepat akan sangat berbahaya bagi pasien. Hipotensi dapat mengakibatkan pasien 

mengalami henti jantung, hal ini merupakan komplikasi anestesi spinal yang sangat 

serius, kasus henti jantung pada pasien anestesi spinal yang disebabkan oleh hipotensi 

berat (Flora et al., 2014). 

Terapi yang dapat mencegah terjadinya hipotensi adalah dengan pemberian 

cairan kristaloid sesuai dengan kebutuhan pasien melalui jalur intravena (Sanjaya et al., 

2018). Efektifitas yang sebanding dengan pemberian cairan koloid adalah dengan 

pemberian cairan kristaloid dalam jumlah tiga sampai empat kali yang dapat mengatasi 

defisit volume intravaskuler jika dosis yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pasien 

(Gan, 2011). Co-loading merupakan bagian dari prosedur pemberian cairan setelah 

dilakukan tindakan regional anestesi (Azizah et al., 2016). Saat tindakan anestesi spinal, 

pemberian co-loading cairan kristaloid lebih efektif dalam mengurangi kejadian 

hipotensi, dengan cara ini kristaloid masih dapat memberikan tambahan volume 

intravaskular yang dapat meningkatkan aliran balik vena dan curah jantung menurut 

(Utomo, 2020). Pemberian co-loading cairan kristaloid pada kejadian hipotensi telah 

terbukti efektif karena pemberian co-loading cairan kristaloid pada anestesi spinal 

dianggap lebih masuk akal untuk mencapai efektivitas maksimal selama blockade. 

Berdasarkan penelitian Fikran, et al,. (2016) dari 18 pasien yang diberikan co-loading 

cairan kristaloid diperoleh delapan orang yang mengalami hipotensi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Oh, et al., (2014) didapatkan hasil 

sebanyak 30 pasien dengan anestesi spinal, co-loading cairan kristaloid yang diberikan 

hanya mampu mengatasi hipotensi sebanyak 19 pasien dari 30 sampel pasien (53%). 

Berdasarkan penelitian Tarkkila  (2017) mengatakan bahwa preloading pada pasien 

yang anestesi spinal tidak mempunyai efek yang signifikan untuk mencegah terjadinya 

hipotensi. Berdasarkan penelitian Fikran et al., (2016) didapatkan hasil bahwa 
pemberian cairan kristaloid Ringer Lactat 15 ml/kgBB  pada pasien secara co-load 
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lebih efektif dalam menurunkan kejadian hipotensi dibanding dengan pemberian cairan 

kristaloid yang sama secara pre-load pada seksio sesarea dengan anestesi spinal.  

Berdasarkan penelitian Liguori, (2017) pre-loading dapat secara signifikan 

menurunkan insidensi terjadinya hipotensi, namun hanya dalam waktu 15 menit 

pertama setelah dilakukan spinal anestesi. Berdasarkan hasil penelitian Utomo (2020) 

menunjukkan bahwa pemberian co-loading cairan kristaloid 15 cc/KgBB kurang 

efektif, mengingat pasien dengan hipotensi masih cukup tinggi, tingkat kejadian 

hipotensi adalah 9 pasien atau 30% dari pasien. Penelitian Hartanto (2016) yang 

meneliti tentang faktor  yang mempengaruhi tingkat kejadian hipotensi pasien pre 

operasi di RSUD Banyumas mendapatkan hasil bahwa 44% mengalami hipotensi berat 

dan sebanyak 56% tidak ditemukan hipotensi berat. Penelitian yang dilakukan Cahya 

Khairani (2021) di RSUD Cilacap diperoleh hasil dari 99 responden 55 responden 

(55,6%) mengalami hipotensi dan 44 responden (44,4%) tidak mengalami hipotensi 

pasca spinal anestesi. Berdasarkan hasil prasurvey pada 18 November 2023 di Rumah 

Sakit Jatiwinangun Purwokerto dari 7 responden yang dilakukan co-loading cairan 

kristaloid, 2 pasien yang mengalami hipotensi. Rumah Sakit Jatiwinangun Purwokerto 

adalah rumah sakit khusus bedah terbaik yang ada di Purwokerto yang menangani 

berbagai jenis penyakit bedah. Mempertimbangkan perbedaan kesenjangan antara 

antara konsep teoritis dan hasil data yang disajikan sebelumnya, maka studi tambahan 

perlu untuk mengenai “Studi Deskriptif Pemberian Co-loading Cairan Kristaloid 

Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada Pasien Spinal Anestesi Di Rumah Sakit 

Jatiwinangun Purwokerto”. Rumah Sakit Jatiwinangun Purwokerto adalah rumah sakit 

khusus bedah terbaik yang ada di Purwokerto. Hasil penelitian ini akan dapat digunakan 

untuk menentukan gambaran pemberian co-loading cairan kristaloid dalam mengatasi 

hipotensi atau sebaliknya. Oleh karena itu,hasil penelitian dapat menjadi panduan 

dalam perawatan anestesi yang tepat pada pasien. 

Merujuk pada latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian yang dapat 

dirumuskan adalah : Bagaimana Gambaran Pemberian Co-loading Cairan Kristaloid 

Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada Pasien Spinal Anestesi Di Rumah Sakit 

Jatiwinangun Purwokerto. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perubahan tekanan darah pada pasien 

yang menerima spinal anestesi setelah diberikan co-loading cairan kristaloid di Rumah 

Sakit Jatiwinangun Purwokerto. Secara spesifik, penelitian ini akan mengidentifikasi 

karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin, berat badan, umur, dan jenis 

pembedahan, mengamati perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian co-

loading cairan kristaloid, serta mengevaluasi proses pemberian co-loading tersebut. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai perubahan tekanan darah 

setelah pemberian cairan kristaloid pada pasien dengan anestesi spinal, serta menjadi 

sumber informasi ilmiah untuk penelitian lebih lanjut di bidang anestesiologi intra-

operatif. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi panduan bagi tenaga kesehatan, 

khususnya penata anestesi, dalam menangani penurunan tekanan darah pada pasien 

yang menjalani anestesi spinal, serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

bidang keperawatan anestesiologi. 
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Metode 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

pendekatan cross-sectional. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka 

yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya (Kuantitatif, 2016). Cross-sectional study 

merupakan penelitian yang mendesain pengumpulan datanya dilakukan pada satu titik 

waktu (at one point in time). Fenomena yang diteliti adalah pada saat satu kali 

pengumpulan data (IK, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui studi 

deskriptif pemberian co-loading cairan kristaloid terhadap perubahan tekanan darah 

pada pasien spinal anestesi di Rumah Sakit Jatiwinangun Purwokerto. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit Jatiwinangun 

Purwokerto, dengan ruang lingkup pelaksanaan yang berlangsung dari bulan November 

2023 hingga Agustus 2024. Pengambilan data dilakukan pada periode 29 Mei hingga 30 

Juni 2024. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mengacu pada seluruh pasien yang menjalani 

pembiusan dengan spinal anestesi di Rumah Sakit Jatiwinangun Purwokerto. Menurut 

definisi, populasi adalah kelompok individu atau objek yang memiliki potensi untuk 

diukur sebagai bagian dari penelitian (Mazhindu et al., 2005; IK, 2015). Pada tahun 

2023, terdapat sebanyak 687 pasien yang menjalani prosedur tersebut di rumah sakit 

ini. Sampel diambil sebagai representasi dari populasi, yaitu bagian dari populasi yang 

dipilih untuk penelitian (IK, 2015). Penelitian ini menggunakan teknik Non Probability 

Sampling dengan metode Purposive Sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (Gerrish et al., 2010; IK, 2015). 

Teknik ini dipilih karena peneliti secara langsung menentukan sampel sesuai dengan 

kriteria inklusi, yaitu pasien dengan status fisik ASA I-II, dan kriteria eksklusi, yaitu 

pasien yang menjalani operasi darurat (CITO). Dari populasi 687 pasien yang rata-rata 

kunjungannya mencapai 220 pasien setiap tiga bulan, jumlah sampel dihitung 

menggunakan rumus Slovin, yang berguna untuk menentukan ukuran sampel minimal 

ketika populasi belum diketahui secara pasti (Nalendra et al., 2021). 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 + (𝑒)2 

 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi 

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

bisa ditolerir, e=0,1 Adapun besar sampel dalam penelitian ini: 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2 

𝑛 =
220

1 + 220(0,1)2 

𝑛 =
220

1 + 220(0,01)
 

𝑛 =
220

3,2
 

𝑛 =  70 

 

Berdasarkan rumus tersebut, besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 70 responden. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah bagian penting dari suatu penelitian. Kemampuan 

peneliti dalam memahami variabel penelitian sangat bergantung pada penguasaan 

konsep penelitian khususnya variabel penelitian (IK, 2015). Penelitian ini menggunakan 

1 variabel yaitu pemberian co-loading cairan kristaloid pada perubahan tekanan darah. 

 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam sebuah penelitian untuk memenuhi syarat validitas dan reliabilitas (Ovan et al., 
2020). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi dan 

lembar SOP co-loading. Untuk mengukur jumlah kejadian hipotensi intra anestesi 

spinal dihitung melalui tekanan darah, cairan yang digunakan. Selanjutnya peneliti 

mengobservasi pasien apakah mengalami hipotensi atau tidak. 

 

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumber utama, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono et al. (2019). Teknik 

pengumpulan data terbagi menjadi dua tahap. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan 

studi dokumentasi dan studi pustaka, serta mengurus izin penelitian di Rumah Sakit 

Jatiwinangun Purwokerto. Selanjutnya, peneliti memberikan surat pengantar kepada 

pihak terkait di rumah sakit. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menentukan responden 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, menjelaskan tujuan penelitian kepada 

responden, dan memperoleh persetujuan partisipasi mereka. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengobservasi tekanan darah responden setelah diberikan spinal 

anestesi dan cairan co-loading, serta mencatat hasil observasi. Setelah semua data 

terkumpul, peneliti mengolahnya menggunakan program SPSS, kemudian menyusun 

laporan hasil penelitian dan berkonsultasi dengan pembimbing. 

 

Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil  
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Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Mei sampai  30 juni 2023 di Instalasi 

Bedah Sentral Rumah Sakit Jatiwinangun Purwokerto. Besar sampel pada penelitian ini 

sebanyak 70 pasien spinal dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling sedangkan pada analisis data menggunakan distribusi frekuensi. Penelitian 

tersebut didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden. 

 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Berat Badan, Umur, dan Jenis 

Pembedahan (n=70) 

Karakteristik Umum Frekuensi(f) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

41 

29 

 

58,6 

41,4 

Berat Badan (Kg/BB) 

< 40  

41-50  

51-60  

61- 70  

>70  

 

1 

11 

32 

22 

4 

 

1,4 

15,7 

45,7 

31,4 

5,7 

Umur (Tahun) 

17-25 

26-35 

36-45 

46-55 

56-65 

 

12 

19 

8 

13 

18 

 

17,1 

27,1 

11,4 

18,6 

25,7 

Jenis Pembedahan 

Bedah Umum 

Bedah Obgyn 

Bedah Orthopedi 

Bedah Urologi 

 

42 

15 

2 

11 

 

60,0 

21,4 

2,9 

15,7 

Total 70  

 

Berdasarkan tabel 1 kategori jenis kelamin menunjukkan jumlah laki-laki 

sebanyak 41 (58,6%) responden dan perempuan sebanyak 29 (41,4%) responden. 

Berdasarkan kategori berat badan mayoritas responden yaitu yang memiliki berat badan 

51-60kg/BB sebanyak 32 (45,7%) responden. Pada kategori umur mayoritas responden 

pada umur 26-35 tahun ditemukan sebanyak 19 (27,1%) responden. Kategori jenis 

pembedahan mayoritas sebanyak 42 (60,0%) responden pada Bedah Umum. 

 

2. Distribusi Frekuensi Perubahan Tekanan Darah Responden 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perubahan Tekanan Darah Responden Setelah Pemberian Co-

loading Cairan (n=70) 

Perubahan Tekanan Darah Frekuensi(f) Persentase(%) 

Penurunan 

Tetap 

Peningkatan 

6 

8 

56 

8,6 

11,4 

80,0 
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Total  70 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 6 responden (8,6%) mengalami 

penurunan tekanan darah setelah pemberian co-loading cairan, 8 responden (11,4%) 

tidak mengalami perubahan tekanan darah setelah pemberian co-loading cairan, dan 56 

responden (80%) mengalami peningkatan tekanan darah. 

 

3. Distribusi Frekuensi Pemberian Co-Loading Cairan 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pemberian Co-loading Cairan Kristaloid Pada Responden (n=70) 

Pemberian Co-Loading Cairan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sesuai 

Tidak Sesuai 

66 

4 

94,3 

5,7 

 

Berdasarkan table 3 pemberian co-loading sesuai Standar Operasional Prosedur 

(SOP) sebanyak 66 responden (94,3%) sedangkan yang tidak sesuai sebanyak 4 

responden (5,7%). 

 
B. Pembahasan  

1. Karakterisitik pada tabel 1 yang meliputi jenis kelamin, berat badan, umur, dan 

jenis pembedahan responden yang akan menjalani operasi dengan spinal anestesi. 

a. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa jenis kelamin yang 

mendominasi adalah laki-laki sebanyak 41 responden dan perempuan sebanyak 19 

responden. Tidak ditemukan penelitian terdahulu yang membahas secara spesifik 

bahwa adanya pengaruh jenis kelamin terhadap prevalensi hipotensi intra operasi, 

sehingga dalam hal ini jenis kelamin tidak mempengaruhi pervalensi hipotensi intra 

operasi. Menurut (Sari & Susanti, 2016), tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara jenis kelamin dengan kejadian hipotensi. Artinya jenis kelamin laki-laki bukan 

merupakan faktor risiko untuk terjadinya hipotensi. 

b. Berat Badan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang mengalami 

penurunan tekanan darah pada pasien dengan berat badan 51-60 kg sebanyak 32 

responden. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2019) yang 

menyatakan bahwa pasien dengan rentang berat badan normal hingga berlebihan 

memiliki risiko mengalami hipotensi lebih tinggi dibanding pasien dengan berat badan 

kurang pada pembiusan spinal anestesi, dikarenakan durasi aksi obat anestesi lokal 

umumnya berhubungan dengan larutan lemak. Hal tersebut dikarenakan obat anestesi 

yang larut dalam lemak akan menumpuk dalam jaringan lemak sehingga akan 

memerlukan waktu lama untuk dilepaskan. 

c. Umur 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan tekanan darah sebagian besar 

terjadi pada umur 26-35 tahun sebanyak 19 responden  dan pada umur 56-65 tahun 

sebanyak 18 responden. Penelitian ini selaras dengn teori American Heart Association 

(2017) yang mengatakan bahwa usia sangat berpengaruh terhadap terjadinya perubahan 



1329 | Anggita Stevania Taono, Rahmaya Nova H, Arni Nur Rahmawati 

 

ISSN: 3032-2723| E-ISSN 3031-0512   Jurnal Inovasi Global 

tekanan darah terutama pada prevalensi kejadian hipotensi secara umum diperkirakan 

meningkat di rentang usia remaja akhir (17-25 tahun) dan dewasa awal (26-35 tahun). 

Menurut Hofhuizen et al., (2019) kejadian hipotensi ini diperparah pada orang lanjut 

usia di mana pengaruh negatif pada tonus simpatis istirahat yang relatif lebih tinggi dan 

penurunan aktivitas baroreseptor dapat menjelaskan insiden hipotensi yang lebih tinggi 

sebagai respons terhadap spinal anestesi. Penelitian ini juga didukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rustini et al., (2016) yang mengatakan bahwa 

penurunan tekanan darah lebih besar pada pasien dewasa hingga pasien lanjut usia 

setelah terjadi vasodilatasi perifer. 

d. Jenis Pembedahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengalami 

penurunan tekanan darah adalah pasien dengan bedah umum sebanyak 42 responden 

(60%). Selaras dengan teori menurut Metzger et al., (2010) yang mengatakan kasus 

pembedahan yang berhubungan dengan hipotensi, tertinggi ditemukan pada bagian 

bedah umum dengan 11,8%, bila dibandingkan dengan bedah obstetrik 9,6% dan 

hipotensi akibat trauma 4,8%, insiden hipotensi  pada bedah umum akibat spinal 

anestesi mencapai 83,6% sedangkan pada prosedur anestesi epidural 16,4%.  

 

2. Perubahan Tekanan Darah Responden Setelah Pemberian Co-loading Cairan 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2. menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang menerima co-loading cairan mengalami peningkatan tekanan darah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Fikran et al., (2016) yang berpendapat 

bahwa pemberian co-loading cairan kristaloid terbukti efektif dalam mengatasi 

hipotensi karena pemberian cairan kristaloid setelah spinal anestesi dikatakan lebih 

rasional untuk mendapatkan efek maksimal selama blokade, dalam penelitian tersebut 

dari 18 pasien yang diberi co-loading cairan kristaloid hanya 8 pasien yang mengalami 

hipotensi. Penelitian yang dilakukan Bajwa et al., (2013) juga menyatakan bahwa co-
loading cairan cukup efektif dalam menangani hipotensi setelah spinal dengan hasil 

yang ditemukan sebanyak 35 responden dengan spinal anestesi, co-loading mampu 

menangani hipotensi sebanyak 20 responden dari 35 sampel(55,5%). 

Tabel 2. juga diperoleh data responden yang tidak mengalami perubahan tekanan 

darah sebanyak 8 responden dimana 4 responden dintaranya yaitu pada jenis 

pembedahan obgyn dan pembedahan umum disebabkan ketidaktepatan pemberian dosis 

co-loading yang sesuai yaitu 15cc/KgBB. Menurut Fikran et al., (2016) dosis 

pemberian co-loading wajib untuk diperhatikan sehingga nantinya akan memengaruhi 

keberhasilan dari tujuan co-loading. Sebanyak 3 responden yaitu pada pembedahan 

umum disebakan pendarahan intraoperatif yaitu sebanyak 530-600 ml dan 1 responden 

disebabkan riwayat penyakit hipotensi yang diderita.  

Berdasarkan hasil penelitian yang mengalami penurunan tekanan darah  

sebanyak 6 responden. Hasil penelitian yang ditemukan dilapangan, penyebab hal 

tersebut terjadi dikarenakan perdarahan intra operatif yang mencapai 600-750 ml 

sehingga penurunan tekanan darah tidak dapat diatasi hanya dengan co-loading cairan. 

Ditemukan sebanyak 4 responden mengalami perdarahan sebanyak 600- 750 ml pada 

jenis pembedahan obgyn dan 2 responden mengalami perdarahan sebanyak 600-650 ml 
pada jenis pembedahan umum. Menurut Hamm (2021) kehilangan darah lebih 15% dari 

total jumlah darah dalam tubuh dapat menyebabkan hipoperfusi jaringan dan mengarah 



Studi Deskriptif Pemberian Co-Loading Cairan Kristaloid Terhadap Perubahan Tekanan Darah pada 

Pasien Spinal Anestesi di Rumah Sakit Jatiwinangun Purwokerto| 1330 

 

ISSN: 3032-2723| E-ISSN 3031-0512   Jurnal Inovasi Global 

kepada keadaan syok. Jika volume darah mencapai >500 ml, maka perdarahan 

dikatakan abnormal (Bhatia & Deshpande, 2015).  

Perdarahan dapat menyebabkan penurunan cardiac output ketika penurunan 

cardiac output tidak ditangani dengan penambahan cairan maka yang dapat menjadikan 

vasodilatasi pembuluh darah dan dapat menjadikan hipotensi (Syaifuddin, 2011). 

Menurut Oh et al., (2014) yang menjelaskan bahwa pemberian co-loading cairan 

kristaloid kurang efektif dalam menangani hipotensi setelah spinal anestesi, ditemukan 

sebanyak 30 responden yang dibius dengan spinal anestesi, pasien yang diberikan 

cairan kristaloid secara coloading hanya mampu menangani hipotensi sebanyak 16 

orang dari 30 sample pasien (53%). 

 

3. Pemberian Co-loading Cairan Kristaloid Pada Responden 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh data bahwa 66 responden  yang diberikan co-

loading sesuai yaitu sebanyak 15cc/kgBB dan 4 responden. Co-loading merupakan 

bagian dari tindakan pemberian cairan yang dilakukan sesaat setelah tindakan anestesi 

spinal (Azizah et al., 2016). Pemberian cairan terutama saat co-loading dapat mencegah 

hipotensi karena efek peningkatan volume intravaskular menjadi maksimal selama 

vasodilatasi akibat blokade simpatis dan juga sedikit mengalami redistribusi dan 

ekskresi (Fikran et al., 2016). Manfaat Co-loading cairan membantu mengurangi risiko 

hipotensi (penurunan tekanan darah) yang sering terjadi setelah pemberian anestesi 

spinal. Cairan yang diberikan secara bersamaan dengan anestesi dapat membantu 

mempertahankan volume darah yang cukup untuk menjaga tekanan darah tetap stabil. 

Tingkat keberhasilan dari tujuan diberikannya co-loading cairan juga dipengaruhi oleh 

kesesusaian teknik dan dosis co-loading itu sendiri sebanyak 15cc/kgBB. Pencegahan 

yang efektif pada hipotensi dapat dilakukan dengan memberikan cairan kristaloid 

ringer lactat secara cepat sebanyak 10-15 ml/kg BB (Rehatta et al., 2019). Hasil 

penelitian ini diperoleh mayoritas pasien diberikan co-loading sesuai, dikarenakan 

Rumah Sakit Jatiwinangun sudah menerapkan SOP pemberian co-loading maka hal 

tersebut juga dapat menunjang keberhasilan tujuan diberikannya co-loading cairan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fikran et al., (2016) bahwa gambaran 

pemberian co-loading cairan kristaloid terhadap perubahan tekanan darah efektif dalam 

meningkatkan tekanan darah akibat spinal anestesi, seperti yang peneliti ditemukan 

dilapangan ketika pasien mengalami penurunan tekanan darah dan diberikan co-loading 

cairan kristaloid, mayoritas pasien mengalami keberhasilan dalam peningkatan tekanan 

darah dan tanpa pemberian obat vasopressor untuk mengatasi penurunan setelah spinal 

anestesi. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif mengenai pemberian co-loading cairan 

kristaloid terhadap perubahan tekanan darah, dapat disimpulkan bahwa dari 70 

responden yang memenuhi kriteria inklusi, 41 di antaranya adalah laki-laki dan 29 

perempuan. Setelah pemberian co-loading, 6 responden mengalami penurunan tekanan 

darah, 8 responden tidak menunjukkan perubahan, dan 56 responden mengalami 

peningkatan tekanan darah. Selain itu, observasi pemberian co-loading cairan 
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menunjukkan bahwa 66 responden menerima co-loading sesuai dengan prosedur, 

sementara 4 responden tidak. 
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